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ABSTRACT

The purpose of this research is to identify economic 
sectors that are relatively potential and play a role as 
a base sector, determine the magnitude of the multi-
plier of base sector activities on regional income in 
Gunungkidul Regency and determine the amount of 
regional revenue leakage that occurs as a result of base 
activities. The analytical method uses the export base 
method with the time period of 2013 - 2019. The re-
sults is there are ten (10) sectors which are categorized 
as the base sector in Gunungkidul Regency because 
they have a Location Quotient (LQ) value that greater 
than one. The multiplier average value of base sector 
activities to regional income is 1.49. This means that 
changes in economic activity in the base sector by one 
(1) percent will cause changes in economic activity in 
the non-base sector by 0.49 percent. The amount of 
regional revenue leakage that occurred as a result of 
base activities in Gunungkidul Regency was an aver-
age of 1.90 percent. This means that 98.10 percent of 
income remains in Gunungkidul Regency and the rest 
1.90 percent of income is outside.

Keywords: export base model, base sector, non base 
sector

JEL Classification: P25, R12 

PENDAHULUAN

Model basis ekspor merupakan salah satu  model 
pengembangan wilayah. Model ini menekankan pada 
aktivitas perekonomian daerah yang bersifat terbuka 
terhadap kegiatan perdagangan barang dan jasa dengan 
daerah lain. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah ditentukan oleh pertumbuhan ekspornya 
(Tambunan, 2015).  Suatu kegiatan dikatakan sebagai 
basis apabila pertumbuhan kegiatan tersebut menen-
tukan pembangunan secara menyeluruh, sedangkan 
dikategorikan non basis apabila kegiatan itu merupakan 
konsekuensi dari pembangunan menyeluruh tersebut. 
Cakupan non basis antara lain sektor yang melayani 
pasar lokal dan menyediakan input bagi sektor basis 
(Soepono, 2001).
 Pembangunan ekonomi harus dilakukan den-
gan didasarkan pada potensi  kelembagaan, sumber 
daya manusia dan sumberdaya  fisik yang dimiliki  
secara lokal (Arsyad, 2002). Nugrohadi et al. (2015)  
menambahkan permintaan  eksternal terhadap barang 
yang dihasilkan juga harus menjadi bahan pertimban-
gan dalam dalam pengambilan kebijakan, agar dapat 
ditentukan sektor basis. 
 Kabupaten Gunungkidul   merupakan salah 
satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 
Kabupaten ini pada tahun 2015 memiliki pertumbuhan 
ekonomi sebesar 5,82 persen sebagai tingkat pertumbu-
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han tertinggi dibanding kabupaten/kota lain di DIY. Hal 
ini akan lebih jelas ditunjukkan   pada Tabel 1. Apabila 
dilihat secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi di 
kabupaten/kota DIY dari tahun 2015 - 2019 memi-
liki kecenderungan meningkat, kecuali Kabupaten 
Gunungkidul  yang mengalami penurunan. Bahkan  

tahun   2019, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Gunungkidul menunjukkan  angka terendah (5,33 
persen) dibanding  kabupaten/kota lain di Propinsi DIY. 
Oleh karena itu, penelitian ini  memilih  Kabupaten 
Gunungkidul.

Tabel 1
Pertumbuhan Ekonomi per Kabupaten/Kota di DIY, Tahun 2015-2019

Kabupaten/Kota
Tahun

2015 2016 2017 2018 2019
Bantul 4,97 5,05 5,1 5,47 5,53
Sleman 5,18 5,22 5,34 6,42 6,49

Gunungkidul 5,82 4,88 5,01 5,16 5,33
Kulon Progo 4,62 4,76 5,97 10,84 13,49

Kota 5,09 5,11 5,24 5,49 5,96
DIY 4,95 5,05 5,26 6,2 6,6

Sumber: BPS, 2020

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk  
mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi yang relatif 
berpotensi dan berperan menjadi sektor basis untuk 
menunjang pembangunan di Kabupaten Gunung-
kidul. Selain itu, menentukan besarnya multiplier dari 
kegiatan sektor basis terhadap pendapatan daerah di 
Kabupaten Gunungkidul  dan menentukan besarnya 
kebocoran pendapatan daerah yang terjadi sebagai 
akibat dari kegiatan basis.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Pendekatan basis ekspor adalah suatu pendekatan yang 
menekankan peranan  ekspor dalam pembangunan 
daerah, karena ekspor memberi kontribusi langsung 
berupa peningkatan pendapatan faktor-faktor produksi 
dan pendapatan daerah dan menciptakan permintaan 
terhadap produksi industri lokal yaitu industri yang 
produknya dipakai untuk melayani pasar di daerah 
(Arsyad, 2002). Williamson (1975) menambahkan 
akan pentingnya perdagangan ke luar daerah karena 
permintaan lokal sangat dibatasi oleh jumlah dan 
tingginya pendapatan masyarakat daerah tersebut. 
Dengan meningkatkan teknik dan jumlah barang yang 

dihasilkan, maka daya saing dan keuntungan langsung 
dapat diperoleh daerah.
 Dalam teori basis ekspor lebih menekankan 
pada permintaan dari luar daerah. Kegiatan ekspor yang 
meningkat, akan diikuti oleh peningkatan pendapatan 
daerah dan nasional, tetapi teori ini gagal menjelaskan 
mengapa industri berada di tempat pertama. Sedang-
kan faktor yang lain seperti meningkatnya penawaran 
tenaga kerja, perbaikan transportasi, penemuan sumber 
daya baru dan lain-lain sebagai penyebab mendasar 
ekspansi tersebut terabaikan (Lewis, 1972).
 Asumsi teori ini adalah ekspor merupakan 
satu-satunya unsur eksogen dalam pengeluaran. Arti-
nya, secara tidak langsung hanya ekspor yang dapat 
meningkatkan pendapatan daerah dan sektor yang lain 
bersifat terikat atau tergantung peningkatannya dari 
peningkatan pendapatan daerah. Asumsi  kedua adalah 
fungsi pengeluaran dan fungsi impor bertolak dari titik 
nol, sehingga tidak akan berpotongan (Matitaputty, 
2015).
 Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu 
proses perubahan kondisi perekonomian  negara 
menuju keadaan yang lebih baik dan terjadi secara 
berkesinambungan selama periode tertentu (Putra, 
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2018). Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga 
sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu per-
ekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 
pendapatan nasional. Faktor-faktor yang mempen-
garuhi pertumbuhan ekonomi meliputi: sumber daya 
manusia,  sumber daya alam, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, budaya dan modal. 
 Location Quotient (LQ) adalah suatu teknik 
yang umum digunakan untuk menentukan kapasitas 
ekspor perekonomian daerah dan derajat self-sufficien-
cy suatu sektor (Chiang, 2008). LQ juga menunjukkan 
besarnya konsentrasi industri di daerah studi, dengan 
besarnya konsentrasi industri di daerah yang menjadi 
benchmark (Nurzaman, 2008). Dasar pemikiran teknik 
ini adalah sektor basis akan  menghasilkan barang dan 
jasa untuk pasar di daerah maupun di luar daerah. Pen-
jualan keluar daerah akan menghasilkan pendapatan 
bagi daerah tersebut dan menciptakan kesempatan 
kerja baru. Peningkatan pendapatan akan meningkat-
kan permintaan terhadap sektor basis dan non basis. 
Kenaikan permintaan ini akan meningkatkan investasi 
pada industri yang bersangkutan, sehingga investasi 
modal dalam sektor non basis merupakan investasi 
yang didorong sebagai akibat dari kenaikan industri 
basis.
 Dengan diketahui suatu sektor termasuk ba-
sis atau non basis, maka dapat diketahui juga efek 
penggandanya. Angka pengganda adalah angka yang 
menunjukkan banyaknya tenagakerja atau  produk do-
mestik regional bruto yang terbentuk karena  kegiatan 
ekonomi di sektor basis. Lewis (1976)  mengatakan 
bahwa dengan berkembangnya sektor basis, maka 
akan memberikan efek pengganda pada pendapatan 
dan kesempatan kerja di daerah tersebut.
 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gunung-
kidul dengan kurun waktu  tahun 2013-2019. Data 
yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal 
dari Badan Pusat Statistik (BPS), berupa data Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) DIY dan Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia atas dasar harga 
konstan 2010 dari tahun 2013-2019. Dalam menga-
nalisis sektor basis digunakan metode LQ (Location 
Quotient):

 (Eij/Ej)
       =  LQ
 (Ein/En)

Keterangan:
LQ  = Koefisien Location Quotient
Eij   = Variabel regional disektor i di wilayah j
Ej    = Variabel regional di wilayah j
Ein  = Variabel regional di sektor i di wilayah nasional
En   = Variabel regional di perekonomian nasional

 Apabila LQ=1, berarti semua permintaan akan 
output dipenuhi oleh sektor tersebut di daerah. Apa-
bila LQ>1, berarti sektor i mampu melakukan ekspor 
sehingga disebut sektor basis. Apabila LQ<1, berarti 
daerah tersebut kekurangan produk yang dihasilkan 
oleh sektor i dan harus mendatangkan atau mengimpor 
produk itu apabila pola konsumsi di daerah itu ingin 
dipertahankan, maka sektor ini disebut sektor non basis 
(Soepono, 2001).  Untuk menghitung nilai multiplier  
digunakan multiplier export base, dengan rumus:

    1
            =  K  (Soepono, 2001)
 (1-a)

Keterangan:
a  = S/T= Nilai perbandingan antara kegiatan sektor non 
basis (S) dengan ekonomi total (T) dan  K  = Multiplier.

 Untuk menentukan besarnya kebocoran 
pendapatan daerah yang terjadi sebagai akibat dari 
sektor basis, digunakan rumus: (Arsyad, 2002)

 L = 100 – ((1 – LQ/100) x100)

Keterangan: 
L = Besarnya kebocoran; LQ = Koefisien Location 
Quotient (LQ) dan 100 = konstanta 

HASIL PENELITIAN

Untuk  mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi yang 
relative berpotensi dan berperan menjadi sektor basis 
untuk menunjang pembangunan di Kabupaten Gu-
nungkidul, maka dilakukan dengan menghitung nilai 
LQ. Berdasar hasil perhitungan LQ  di Kabupaten Gu-
nungkidul   untuk periode tahun 2013 - 2019 terdapat 
10 sektor yang termasuk sektor basis karena kesepuluh 
sektor tersebut memiliki nilai LQ > 1, sedang yang non 
basis ada 7 sektor dengan nilai LQ < 1. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.



104

JEB, Vol. 14, No. 2, Juli 2020 ; 101-109

 Tabel 3 menunjukkan hasil penghitungan 
multiplier, perubahan kegiatan sektor basis dan non 
basis. Kabupaten Gunungkidul  untuk periode tahun 
2013 – 2019 memiliki rata-rata multiplier sebesar 1,49. 
Multiplier tertinggi dicapai pada tahun 2016 dan 2018 
yaitu sebesar 1,52. Sedangkan tahun 2013, 2014 dan 
2015 memiliki nilai multiplier masing-masing sebesar 
1,47. Hasil perhitungan kebocoran pendapatan daerah 
di kabupaten Gunungkidul  dapat dilihat pada Tabel 4. 
Secara keseluruhan kebocoran pendapatan daerah di 
Kabupaten Gunungkidul  untuk periode tahun 2013-
2019 rata-rata sebesar 1,90 persen. Sektor administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 
memiliki nilai kebocoran pendapatan yang paling 
tinggi dengan rata-rata sebesar 2,57 persen. Sedangkan 
rata-rata nilai kebocoran pendapatan yang terendah  
yaitu sektor real estate  sebesar 1,21 persen.
 Secara rata-rata besarnya persentase pendapatan 
yang tetap berada di Kabupaten Gunungkidul  pada 
tahun 2013 dan 2014 sebesar 98,09 persen. Pada ta-
hun 2015 dan 2016 pendapatan yang tetap berada di 
Kabupaten Gunungkidul  naik menjadi sebesar 98,10 
persen dan tahun 2019 menurun menjadi 97,81 persen. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 2
Nilai Location Quotient (LQ) di Kabupaten Gunungkidul, Tahun 2013-2019

Sektor 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 RERATA
A. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.86 1.78 1.76 1.74 1.71 1,68 1,64 1,74
B. Pertambangan dan Penggalian 0.16 0.16 0.17 0.17 0.17 0,18 0,18 0,17
C. Industri Pengolahan 0.44 0.44 0.43 0.44 0.45 0,45 0,46 0,44
D. Pengadaan Listrik dan Gas 0.09 0.09 0.09 0.10 0.11 0,1 0,1 0,1
E. Pengadaan air, pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 2.06 2.04 1.96 1.93 1.92 1,9 1,97 1,97

F. Konstruksi 0.98 0.97 0.95 0.95 0.96 0,98 0,99 0,97
G. Perdagangan Besar dan Eceran, 
     Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0.65 0.66 0.69 0.71 0.73 0,73 0,73 0,7

H. Transportasi dan Pergudangan 1.44 1.38 1.35 1.30 1.24 1,21 1,2 1,3
I.  Penyediaan Akomodasi dan Makan 
     Minum 1.81 1.86 1.90 1.91 1.91 1,92 1,95 1,9

J. Informasi dan Komunikasi 2.04 2.02 1.93 1.96 2.44 1,89 1,87 2,02
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 0.52 0.56 0.56 0.54 0.51 0,53 0,54 0,54
L. Real Estate 1.12 1.15 1.19 1.21 1.23 1,3 1,28 1,21
M, N. Jasa Perusahaan 0.32 0.31 0.31 0.30 0.30 0,29 0,28 0,3
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 
     dan Jaminan Sosial Wajib 2.46 2.55 2.57 2.62 2.69 2,62 2,45 2,22

P.   Jasa Pendidikan 2.05 2.11 2.12 2.11 2.17 2,16 2,16 2,13
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.97 1.97 1.98 1.97 1.96 1,93 1,88 1,95
Sumber: Data diolah
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Tabel 3
Besarnya Multiplier, Perubahan Kegiatan Sektor Basis, dan Perubahan Sektor

Non Basis Kabupaten Gunungkidul, Tahun 2013-2019
Tahun Multiplier Perubahan Sektor Basis Perubahan Sektor Non Basis
2013 1,47 1 0,47
2014 1,47 1 0,47
2015 1,47 1 0,47
2016 1,52 1 0,52
2017 1,49 1 0,49
2018 1,52 1 0,52
2019 1,49 1 0,49

Rerata 1,49 1 0,49
Sumber: Data diolah, 2020

Tabel 4
Persentase Kebocoran Pendapatan di Kabupaten Gunungkidul, Tahun2013 – 2019

No Sektor
Tahun

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Rerata
1 Pertanian, kehutanan dan perikanan 1,86 1,78 1,76 1,74 1,71 1,68 1,64 1,74

2
Pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah dan daur ulang 2,06 2,04 1,96 1,93 1,92 1,9 1,97 1,97

3 Transportasi dan pergudangan 1,44 1,36 1,35 1,3 1,24 1,21 1,2 1,3

4
Penyediaan akomodasi dan makan 
minum 1,81 1,86 1,9 1,91 1,91 1,92 1,95 1,89

5 Informasi dan komunikasi 2,04 2,02 1,93 1,96 2,44 1,89 1,87 2,02
6 Real Estate 1,12 1,15 1,19 1,21 1,23 1,3 1,28 1,21

7
Administrasi pemerintahan, pertah-
anan dan jaminan sosial wajib 2,46 2,55 2,57 2,62 2,69 2,62 2,45 2,57

8 Jasa Pendidikan 2,05 2,11 2,12 2,11 2,17 2,16 2,16 2,13
9 Jasa Kesehatan dan kegiatan sosial 1,97 1,97 1,98 1,97 1,96 1,93 1,88 1,95

10 Jasa Lainnya 2,26 2,22 2,23 2,22 2,18 2,13 2,06 2,19
Rerata 1,91 1,91 1,9 1,9 1,95 1,87 1,85 1,9

Sumber: Data diolah, 2020
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PEMBAHASAN

Kabupaten Gunungkidul  memiliki sektor basis yang 
cukup banyak karena dari 17 sektor terdapat 10 sektor 
yang dikategorikan sektor basis. Adapun kesepuluh 
sektor tersebut meliputi sektor pertanian, kehutanan 
dan perikanan; sektor pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang; sektor transportasi dan 
pergudangan; sektor penyediaan akomodasi dan makan 
minum; sektor informasi dan komunikasi; sektor real 
estate; sektor administrasi, pemerintahan, pertahanan 
dan jaminan sosial wajib; sektor jasa Pendidikan; 
sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial; dan sektor 
jasa lainnya. Berdasar kesepuluh sektor tersebut yang 
memiliki nilai LQ tertinggi adalah sektor adminis-
trasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 
wajib dengan nilai LQ sebesar 2,22. Berarti  sektor 
administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan 
sosial wajib memiliki peran yang paling besar dalam 
memberikan kontribusi  terhadap perekonomian di 
Kabupaten Gunungkidul. Kemudian diikuti oleh sektor 
jasa lainnya yang memiliki nilai LQ sebesar 2,19 dan 

sektor Pendidikan sebesar 2,13.  Sektor-sektor yang 
dikategorikan sebagai  sektor basis, pertumbuhannya 
dapat  menimbulkan atau menentukan pembangunan 
secara menyeluruh di wilayah tersebut. Sedangkan 
aktivitas dari sektor non basis merupakan konsekuensi 
pembangunan yang ditimbulkannya.
 Multiplier adalah sebuah ratio yang jumlahnya 
tidak tentu, dan multiplier mengacu pada sebuah pe-
kerjaan atau pendapatan yang didukung oleh kegiatan 
sektor basis. Salah satu manfaat menghitung multiplier 
adalah untuk menganalisis perubahan sektor basis, sek-
tor non basis dan perubahan terhadap sektor ekonomi 
secara total. Pada Tabel 3 menunjukkan besarnya 
multiplier di Kabupaten Gunungkidul  untuk periode 
2013 – 2019 dengan  rata-rata multiplier sebesar 1,49. 
Artinya bahwa perubahan atau peningkatan kegiatan 
ekonomi di sektor basis sebesar satu (1) persen  akan 
menyebabkan perubahan atau peningkatan kegiatan 
ekonomi di sektor non basis sebesar  0,49 persen.  
Pada tahun 2016 dan 2018 memiliki nilai multiplier   
sebesar 1,52. Ini berarti apabila sektor basis mengalami 
perubahan atau meningkatan sebesar 1 persen, maka 

Tabel 5
Persentase Pendapatan yang Tetap Berada di Kabupaten Gunungkidul,

Tahun 2013-2019

No Sektor
Tahun

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 Pertanian, kehutanan dan perikanan 98,14 98,22 98,24 98,26 98,29 98,32 98,36

2 Pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah 
dan daur ulang 97,94 97,96 98,04 98,07 98,08 98,1 98,03

3 Transportasi dan pergudangan 98,56 98,62 98,65 98,7 98,76 98,79 98,8
4 Penyediaan akomodasi dan makan minum 98,19 96,14 98,1 96,09 96,09 98,08 98,05
5 Informasi dan komunikasi 97,96 97,98 98,07 98,04 97,56 98,11 98,13
6 Real Estate 98,88 98,85 98,81 98,79 98,77 98,7 98,72

7 Administrasi pemerintahan, pertahanan dan 
jaminan sosial wajib 97,54 97,45 97,43 97,38 97,31 97,38 97,55

8 Jasa Pendidikan 97,95 97,89 97,88 97,89 97,83 97,84 97,84
9 Jasa Kesehatan dan kegiatan sosial 98,03 96,03 98,02 98,03 98,04 98,07 98,12
10 Jasa Lainnya 97,64 97,78 97,77 97,78 98,82 97,87 97,94

Rerata 98,09 98,09 98,1 98,1 98,05 98,13 97,81
Sumber: Data diolah, 2020
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akan mendorong tumbuhnya sektor ekonomi non 
basis sebesar 0,52 persen. Selama tujuh tahun periode 
pengamatan kedua tahun tersebut memiliki multiplier 
yang paling tinggi dibanding dengan tahun yang lain.  
Sektor  administrasi, pemerintahan, pertahanan dan 
jaminan sosial wajib yang tetap memberi kontribusi 
terbesar karena memiliki nilai LQ yang terbesar pula.
 Apabila dilihat dari nilai rata-rata tertinggi 
besarnya kebocoran pendapatan daerah yang terjadi 
sebagai akibat dari kegiatan basis di Kabupaten Gu-
nungkidul  untuk periode 2013 - 2019, maka sektor 
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan 
sosial wajib memiliki nilai kebocoran yang tertinggi 
yaitu sebesar 2,57 persen. Artinya bahwa sebesar 97,43 
persen pendapatan  yang tetap berada di Kabupaten 
Gunungkidul  dan 2,57 persen pendapatan berada 
di luar Kabupaten Gunungkidul. Sektor ini tingkat 
kebocorannya cenderung fluktuatif meningkat dari 
tahun  2013 sampai dengan 2017, tapi pada tahun 2018 
dan 2019 mengalami penurunan dari 2,69 tahun 2017 
menjadi 2,62 pada tahun 2018 dan turun lagi menjadi 
2,45 pada tahun 2019. Persentase tingkat kebocoran 
pendapatan menunjukkan kemampuan sektor basis 
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dalam wilayah 
sendiri  maupun di luar wilayah yang dianalisis. Jika 
nilai kebocoran semakin tinggi, maka kemampuan 
sektor basis tersebut dalam memenuhi kebutuhan 
wilayah sendiri maupun di luar wilayah tersebut 
semakin tinggi pula. Demikian sebaliknya, jika nilai 
kebocoran semakin rendah, maka kemampuan sektor 
basis dalam memenuhi kebutuhan wilayah sendiri dan 
di luar wilayah tersebut akan semakin rendah. 
 Persentase tingkat kebocoran pendapatan 
memiliki keterkaitan dengan pendapatan yang tetap 
berada di wilayah sendiri. Di Kabupaten Gunungkidul  
pada tahun 2013  persentase tertinggi pendapatan yang 
tetap berada di Kabupaten Gunungkidul  ditempati 
oleh sektor real estate. Tapi pada tahun 2019 sektor 
transportasi dan pergudangan yang menempati posisi 
tertinggi yaitu sebesar 98,80 persen. Sektor real estate 
mengalami penurunan dari 98,88 persen pada tahun 
2013 menjadi  98,72 persen pada tahun 2019. Dengan 
turunnya pendapatan yang tetap berada di wilayah 
sendiri berarti kemampuan meningkatkan pendapatan 
di luar wilayah semakin tinggi. Artinya, kemampuan 
ekspornya semakin tinggi. Kemudian  sektor transpor-
tasi dan pergudangan yaitu sebesar 98,56 persen pada 

tahun 2013 dan meningkat pada tahun 2019 yaitu sebe-
sar 98,80 persen. Berarti dengan naiknya pendapatan 
yang tetap di wilayah sendiri, maka kemampuan sektor 
tersebut dalam mengekspor ke luar wilayah semakin 
menurun. 
 Dengan diperolehnya nilai LQ ini sangat pent-
ing dalam menentukan suatu sektor kategori basis atau 
non basis. Dengan lebih memfokuskan pada sektor 
basis diharapkan pertumbuhan dan pembangunan suatu 
wilayah akan meningkat dengan pesat, karena naiknya 
nilai LQ akan mendorong nilai multiplier juga menin-
gkat. Meningkatnya nilai multiplier berarti bila terjadi 
perubahan atau peningkatan di sektor tersebut, maka  
kegiatan ekonomi di sektor non basis akan meningkat 
pula.   

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kabupaten Gunungkidul  dalam periode 2013-2019 
memiliki sepuluh sektor yang dikategorikan sebagai 
sektor basis, yaitu sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan; sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah dan daur ulang; sektor transportasi dan per-
gudangan; sektor penyediaan akomodasi dan makan 
minum; sektor informasi dan komunikasi; sektor real 
estate; sektor administrasi, pemerintahan, pertahanan 
dan jaminan sosial wajib; sektor jasa Pendidikan; sek-
tor jasa kesehatan dan kegiatan sosial; dan sektor jasa 
lainnya. Secara rata-rata nilai multiplier sebesar 1,49. 
Berarti perubahan kegiatan ekonomi di sektor basis 
sebesar satu persen, menyebabkan perubahan kegiatan 
ekonomi di sektor non basis sebesar 0,49 persen. Rata-
rata kebocoran pendapatan daerah yang terjadi sebagai 
akibat dari kegiatan basis sebesar 1,90 persen. Berarti 
bahwa 98,10 persen  pendapatan yang tetap berada di 
Kabupaten Gunungkidul  dan 1,90 persen pendapatan 
yang berada di luar Kabupaten Gunungkidul.

Saran

Sektor-sektor yang diklasifikasikan sebagai sektor 
basis hendaknya dipertahankan dan terus mendapat 
perhatian dari pemerintah karena sektor ini sangat 
berperan dalam pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. 
Sektor real estate miliki nilai persentase kebocoran 
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pendapatan paling rendah yaitu sebesar 1,21.  Sektor ini 
memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembang-
kan, karena Kabupaten Gunungkidul  terkenal dengan 
daya tarik wisatanya. Jika sektor ini dikembangkan, 
akan mendorong pertumbuhan daerah lebih cepat.
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